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ABSTRAK

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui komunikasi pemasaran yang digunakan oleh Barito Raya
dalam menjalankan bisnis Coffeshopnya. Metode penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan tipe
penelitian deskriptif. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 10 orang yang terdiri dari pemilik Coffeshop
Barito Raya, Karyawan Coffeshop Barito Raya dan Konsumen Coffeshop Barito Raya.

Sampel ditentukan dengan menggunakan teknik Total Sampling sehingga sampel dalam penelitian
ini berjumlah 10 orang. Analisis data menggunakan analisa kualitatif, yaitu dengan mendeskripsikan data,
menguraikan data dengan mengdeskriptifkan data yang diperoleh oleh penelitian baik itu data primer
maupun data sekunder dengan menggunakan bahasa yang mudah dimengerti dan dipahami.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa komunikasi pemasaran terpadu merupakan konsep pemasaran
yang dijalankan oleh Coffe shop Barito Raya karena kesadaran pemilik coffeshop Barito raya terhadap pasar
kopi yang mulai ramai persaingannya sehingga membutuhkan strategi komunikasi pemasaran dan dalam
meraih konsumen, pemilik Coffeshop Barito Raya menggunakan strategi periklanan (advertising), Promosi
Penjualan (sales promotion), Hubungan Masyarakat (Public Relation) dan Penjualan Personal (personal
Selling).
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ABSTRACT

The objective of this study is to find out the marketing communication that is practiced by Barito
Raya in running their coffee shop business. The method used in this study is qualitative approach with the
type of research being used is descriptive. The population in this study consists of 10 people, including the
owner of Barito Raya Coffee Shop, the workers of Barito Raya Coffee Shop and the consumers of Barito
Raya Coffee Shop.

The sample is decided with the Total Sampling technique so as to conclude the ten participants. The
data analysis being used is the qualitative analysis, which is to describe and elaborate data through
description, either the primary or secondary data with words that are understandable and comprehensible.

The result of the study shows that the integrated marketing communication is the concept that is
practiced by Barito Raya Coffee Shop because of the owner’s awareness of growing competition in the field
that a marketing communication strategy is required in order to gain consumers. The owner of the Barito
Raya Coffee Shop uses the advertising, sales promotion, public relation, and personal selling strategie.
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